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ABSTRAK

Pendahuluan: Body image merupakan aspek penting dalam perkembangan remaja, khususnya
remaja putri. Pada masa ini, remaja putri mengalami perubahan fisik dan psikis serta mulai
sadar akan bentuk tubuhnya yang dapat memunculkan ketidakpuasan terhadap persepsi body
image. Ketidakpuasan ini berpotensi menimbulkan perilaku makan yang tidak sehat dan
berdampak pada status gizi. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan
antara body image dengan status gizi pada remaja putri di SMA Labschool UNESA 1. Bahan
dan Metode: Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional dengan pendekatan
kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 71 siswi kelas XI dan XII menggunakan
metode convenience sampling. Data body image diukur menggunakan kuesioner Body Shape
Questionnaire (BSQ-34), sedangkan status gizi diukur berdasarkan Indeks Massa Tubuh
(IMT/U). Analisis data dengan program SPSS menggunakan uji korelasi Spearman Hasil:
Hasil penelitian menunjukan mayoritas remaja memiliki body image positif dengan status gizi
baik 53,5%. Kemudian 22,5% memiliki body image negatif dengan status gizi lebih. Hasil
korelasi menunjukkan adanya hubungan signifikan antara body image dan status gizi (p =
0,000; r = 0,704). Kesimpulan: Terdapat hubungan positif dan kuat antara body image dan
status gizi. Disarankan pada pihak sekolah melakukan kerjasama dengan pihak puskesmas
untuk melakukan penyuluhan dan edukasi gizi seimbang dan body image pada remaja putri.

Kata kunci: Remaja Putri, Body Image, Status Gizi

ABSTRACT
Introduction: Adolescence is a transition period from childhood to adulthood. At this age,

adolescents experience physical and psychological changes and begin to become aware of
their body shape, which can influence perceptions of body image, especially among adolescent
girls. Aim: This study aims to analyze the relationship between body image and nutritional
status in adolescent girls at SMA Labschool UNESA 1. Materials and Methods: This study
used a cross-sectional design with a quantitative approach. The sample in this study consisted
of 71 female students in grades XI and XII using a convenience sampling method. Body image
data was measured using the Body Shape Questionnaire (BSQ-34), while nutritional status
was measured based on BAZ (BMI for age z score). Data analysis with the SPSS program used
the Spearman rho test. Results: The results showed that the majority of adolescents had a
positive body image with good nutritional status (53.5%). Then 22.5% had a negative body
image with overweight status. The correlation results showed a significant relationship
between body image and nutritional status (p = 0.000; r = 0.704). Conclusion: There is a
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positive and strong relationship between body image and nutritional status. Keywords:
Adolescent Girls, Body Image, Nutritional Status

Keywords: Adolescent Girls, Body Image, Nutritional Status

PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan periode transisi dari masa anak-anak menuju dewasa yang
ditandai dengan perubahan fisik, psikologis, dan sosial.! Pada masa ini, remaja mengalami
pertumbuhan cepat dan mulai membentuk identitas diri, termasuk persepsi terhadap tubuh
(body image). Di fase remaja, khususnya remaja putri mulai sadar akan bentuk badannya,
sehingga mulai membatasi konsumsi makannya, bahkan tanpa pengawasan orang dewasa atau
seorang ahli gizi sehingga dapat menyalahi kaidah ilmu gizi.> Remaja adalah sumber daya
manusia yang memiliki potensi besar, terutama remaja putri, karena dalam siklus kehidupan
wanita terdapat beberapa tahap seperti masa kehamilan, menyusui, bayi, balita, usia sekolah,
dewasa, dan usia lanjut. Dalam masa hamil, wanita harus menjaga kesehatan janin, sehingga
kebutuhan gizinya harus terpenuhi agar remaja putri dapat menjadi individu yang berkualitas.’
Remaja putri lebih rentan terhadap masalah body image karena adanya tekanan dari lingkungan
sosial dan media yang cenderung menggambarkan tubuh ideal yang kurus dan langsing.*

Body image merujuk pada cara individu memandang dan merasakan tubuhnya, baik dari
segi bentuk, berat, maupun fungsi tubuh, dan hal ini merupakan bagian dari konsep diri
seseorang.’ Body image dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu positif dan negatif.
Body image positif tercermin ketika seseorang memiliki penilaian yang baik terhadap
tubuhnya, merasa percaya diri, serta nyaman dengan kondisi fisik yang dimiliki. Individu yang
memiliki citra tubuh positif cenderung merasa puas, menghargai diri, dan bersyukur atas apa
yang dimilikinya, sehingga mendorong mereka untuk merawat tubuhnya dengan baik.
Sebaliknya, body image negatif adalah persepsi negatif seseorang terhadap kondisi tubuhnya.
Kondisi ini terjadi ketika individu merasa tidak dapat menerima bentuk tubuhnya. Pada remaja
putri, tekanan sosial dan lingkungan mengenai standar tubuh ideal dapat meningkatkan resiko
distorsi body image, yaitu ketidaksesuaian antara persepsi dan kondisi tubuh yang sebenarnya.
Distorsi body image tidak hanya berdampak pada kondisi psikologis, tetapi juga pada perilaku
makan dan akhirnya berujung pada ketidakseimbangan asupan gizi. Kejadian ini sering
dijumpai pada remaja, mengingat masa remaja memasuki fase perkembangan yang ditandai
oleh perubahan fisik dan psikologis yang signifikan.®

Status gizi adalah kondisi yang terjadi karena adanya keseimbangan antara makanan
yang dikonsumsi dengan kebutuhan zat gizi yang dibutuhkan oleh tubuh untuk berfungsi secara
normal. Setiap orang memerlukan jenis dan jumlah zat gizi yang berbeda, hal ini dipengaruhi
oleh usia, jenis kelamin, tingkat kegiatan, berat badan, serta faktor lainnya.” Menurut Survei
Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 melaporkan prevalensi obesitas di Indonesia pada usia
>15 tahun adalah sebesar 23,4%. Berdasarkan penelitian Dewi dan Adriyanti tahun 2020 yang
menunjukan sebagian besar responden memiliki status gizi normal dan mempunyai persepsi
body image yang positif (96,4%).® Hal ini disebabkan karena remaja yang memiliki persepsi
body image positif akan merasa tubuh dan penampilannya menarik dan terdorong untuk
berperilaku sehat sehingga cenderung memiliki status gizi yang normal. Persepsi body image
dipengaruhi oleh kondisi fisik serta keinginan atau harapan terhadap bentuk tubuh ideal

163



JGMI : The Journal of Indonesian Community Nutrition Vol. 14 No. 2, 2025

menurutnya. Ketika harapan tersebut sesuai dengan kondisi tubuh aktual, dapat muncul citra
tubuh yang positif.

Status gizi yang baik sangat penting dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan
optimal. Namun, banyak remaja putri mengalami ketidakpuasan terhadap bentuk tubuhnya
akibat pengaruh lingkungan sosial dan media, yang dapat berdampak pada status gizi mereka.
Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukan adanya hubungan antara persepsi body image
dengan status gizi, tetapi hasilnya bervariasi dan belum banyak dikaji pada populasi remaja
putri di lingkungan sekolah di Surabaya, khususnya di SMA Labschool UNESA 1.
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di SMA Labschool UNESA 1
diperoleh dengan 13 siswi, 8 siswi merasa tidak percaya diri dengan tubuh mereka, dan 9 dari
13 siswi merasa tidak puas dengan berat badan mereka sekarang. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara persepsi body image dengan status gizi pada
remaja putri di SMA Labschool UNESA 1.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif observasional analitik dengan desain
cross-sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah remaja putri yang bersekolah di SMA
Labschool UNESA 1. Kriteria inklusi yang ditetapkan yaitu remaja putri kelas XI — XII, berusia
15-18 tahun, dalam keadaan sehat jasmani dan rohani, mampu berkomunikasi dengan baik,
serta bersedia menjadi responden. Kriteria eksklusi meliputi responden yang mengundurkan
diri selama proses penelitian dan tidak hadir saat penelitian. Total populasi berjumlah 151
dengan sampel berjumlah 71 responden yang diambil dengan teknik convenience sampling.
Pada Penelitian ini tidak semua kelas diperbolehkan untuk mengambil data sesuai dengan
arahan pihak sekolah sehingga menggunakan teknik Convenience sampling, dimana tidak
semua siswi mendapat kesempatan yang sama. Pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan kuesioner yang disebar pada remaja putri yang bersedia untuk menjadi
responden. Instrumen penelitian berupa kuesioner BSQ-34 yang diisi melalui google form.
Kuesioner BSQ adalah instrumen yang dikembangkan oleh Cooper (1987). BSQ-34 telah
diadaptasi di Indonesia oleh Sitepu pada tahun 2020 dan telah diuji validitas dan reliabilitasnya.
Hasil uji validitas didapatkan dari korelasi positif yang kuat dengan EAT-26 sebesar 0,69,
p<0,001. Dan hasil reliabilitas sangat tinggi yaitu sebesar 0,966 (0>0,9).° Hasil skor untuk
kuesioner BSQ-34 adalah skor <110 hasilnya positif dan >110 hasilnya negatif. Setelah itu,
dilakukan pengukuran antropometri berupa pengukuran tinggi dan berat badan menggunakan
timbangan digital dan microtoise, dan untuk menentukan status gizi menggunakan IMT/U.

Penelitian ini telah melakukan uji etik yang diberikan oleh Komisi Etik Universitas
Airlangga Fakultas Kedokteran Gigi dengan nomor 0600/HRECC.FODM/V1/2024. Analisis
univariat pada penelitian ini berupa distribusi frekuensi dan persentase dari karakteristik
responden, serta body image dan status gizi remaja putri. Analisis bivariat yang digunakan
dalam penelitian ini adalah uji Spearman. Setelah data dikumpulkan kemudian diolah
menggunakan program SPSS 26 dan nilai signifikan apabila p<0.05.

HASIL
Hasil penelitian disajikan dalam bentuk tabel yang hasilnya telah dianalisis univariat dan
bivariat. Analisis univariat meliputi status gizi dan body image, sedangkan analisis bivariat

164



Hallen Surya Dhamara: Hubungan Body Image dengan Status Gizi pada Remaja Putri di SMA Labschool Unesa
1

adalah untuk mengetahui hubungan antara body image dengan status gizi. Variabel penunjang
ialah kelas dan usia.
Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden

Karakteristik Responden Jumlah (n) Presentase (%) Mean + SD
Kelas
XI 36 50,7
XII 35 49,3
Total 71 100
Usia (Menurut wulandari,
2020)"°
Remaja menengah (15-18 65 91,5 16,5+ 0.8
tahun)
Remaja akhir (18-21 tahun) 6 8,5
Total 71 100

Sumber : Data Primer, 2024
Berdasarkan Tabel 1 menunjukan bahwa responden sebagian besar kelas XI (50,7%),
dan lebih banyak yang berusia 15-18 tahun atau disebut remaja menengah (91,5%).

Tabel 2. Distribusi Status Gizi Remaja Putri

Kategori status gizi Jumlah (n) Presentase (%)
Gizi Kurang 2 2,8
Gizi Baik 50 70,4
Gizi Lebih 19 26,8
Total 71 100

Sumber : Data Primer, 2024

Berdasarkan Tabel 2 hasil status gizi berdasarkan Indeks Massa Tubuh (IMT)
berdasarkan usia menunjukan terdapat status gizi dalam kategori gizi kurang sebanyak 2,8%,
gizi baik 70,4%, dan gizi lebih 26,8%.

Tabel 3. Body Image Remaja Putri

Kategori Jumlah (n) Presentase (%)
Positif 43 60,6
Negatif 28 394
Total 71 100

Cut-off: skor <110 = positif, >110 = negatif
Sumber : Data Primer, 2024

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 3 diatas menunjukan bahwa sebagian besar
responden memiliki body image yang positif sebanyak 60,6% dan sebanyak 39,4% responden
memiliki body image yang negatif.
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Tabel 4. Hubungan Body Image dengan Status Gizi

Status Gizi
Iliizoa?e Kurang Baik Lebih Total p-value d
n % n % n % n %
Negatif 0 0 12 169 16 22,5 28 394
Positif 2 28 38 535 3 4,2 43 60,6 <0,001 0,704
Total 71 100
Sumber : Data Primer, 2024
Berdasarkan Tabel 4 diketahui mayoritas responden yang memiliki body image negatif
memiliki status gizi lebih (22,5%) dan responden dengan body image positif memiliki status

gizi baik (53,5%). Hasil uji spearman menunjukan terdapat hubungan yang bermakna antara

body image dengan status gizi (r = 0,704; p<0,001). Hasil ini menunjukan semakin positif
persepsi body image, semakin baik status gizi responden.

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan pada 71 siswi SMA Labschool UNESA 1 yang telah memenuhi
kriteria inklusi penelitian. Pada penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data dengan
teknik pengisian kuesioner dan pengukuran antropometri. Karakteristik responden dalam
penelitian ini yaitu remaja putri berusia 15-21 tahun. Pada fase ini sebagian besar remaja putri
sedang berada pada tahap perkembangan terhadap perubahan tubuh dan penampilan fisik. Pada
fase ini pula, remaja putri mulai lebih memperhatikan penampilan serta lebih rentan terhadap
pengaruh standar kecantikan yang disampaikan melalui media maupun lingkungan sosial.!!
Remaja menengah berada di tahap dimana penerimaan diri dan body image mulai terbentuk.
Sementara remaja akhir kelas XII biasanya memiliki kesadaran lebih tinggi terhadap
penampilan karena berada pada fase transisi menuju dewasa. Peran faktor lingkungan, seperti
keluarga, teman sebaya, dan media sosial, sangat berpengaruh terhadap proses pembentukan
persepsi tubuh.!? Selain itu keseimbangan antara kelas XI dan XII memberikan keberagaman
tingkat kedewasaan psikososial antara responden.

Status gizi responden pada penelitian ini diukur menggunakan IMT/U. Penelitian ini
menunjukan bahwa 70,4% remaja putri memiliki status gizi yang tergolong baik, yang berarti
memiliki keseimbangan antara asupan energi dengan kebutuhan tubuh. Seseorang memiliki
status gizi baik disebabkan karena adanya keseimbangan antara penggunaan dengan
pengeluaran energi.'® Status gizi baik juga menunjukan bahwa seseorang memiliki pemahaman
yang baik tentang gizi.'* Selain itu status gizi lebih pada remaja putri sering diakibatkan oleh
ketidaseimbangan antara asupan zat gizi lebih dan aktivitas fisik yang rendah.'> Kondisi gizi
lebih pada remaja akan berdampak pada kesehatan ketika menginjak usia dewasa seperti
penyakit degeneratif seperti diabetes mellitus, penyakit jantung koroner, gangguan ginjal,
hipertensi, dan kecenderungan tetap obesitas saat usai dewasa.!®

Body image dikategorikan menjadi 2 yaitu positif dan negatif. Hasil penelitian
menunjukan bahwa lebih banyak remaja yang merasa puas terhadap bentuk tubuhnya dan
beranggapan bahwa bentuk dan ukuran tubuhnya ideal. Tubuh yang ideal didefinisikan sebagai
kondisi tubuh yang proporsional antara berat badan dengan tinggi badan, atau secara umum
dapat dikatakan tidak gemuk dan tidak juga kurus.!” Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ripta, 2021 menunjukan hasil sebanyak 75,6% remaja putri
memiliki body image yang positif dan 24,4% responden memiliki body image negatif.'®

166



Hallen Surya Dhamara: Hubungan Body Image dengan Status Gizi pada Remaja Putri di SMA Labschool Unesa
1

Semakin positif penilaian terhadap bentuk tubuhnya, maka semakin besar juga rasa puas
terhadap tubuh serta mampu menerima bentuk dan ukuran tubuh yang dimiliki. Body image
positif pada remaja juga dipengaruhi oleh dukungan teman sebaya, seperti meminjamkan buku
tentang body image positif, dukungan informasional seperti memberi informasi dan saran
terkait body image positif dan dukungan seperti memuji mengenai body image yang dimiliki
remaja.!” Media sosial juga berpengaruh pada body image remaja, ketika remaja memiliki
kemampuan memilah dan memilih informasi di media sosial dengan baik, maka akan
membentuk body image positif. Ketika media sosial sering menampilkan standar tubuh ideal
yang tidak realistis, kini mereka mulai melakukan sikap kritis dengan menunjukan keberanian
untuk menolak standar kecantikan yang tidak realistis dan usaha mereka dalam menerima serta
merawat tubuh sebagai bentuk motivasi.?°

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
body image dengan status gizi karena didapat hasil uji bivariat menunjukan bahwa Penelitian
ini sejalan dengan Manoppo dan Lang, 2022 menunjukan p value = 0,015 Ha diterima artinya
ada hubungan yang signifikan antara body image dengan status gizi pada remaja di Desa Kema
112! Sebagian besar 53,5% pada penelitian ini memiliki body image positif dengan status gizi
baik, hal ini dikarenakan responden merasa puas terhadap dirinya dengan memiliki tubuh
sesuai keinginan, namun tetap menjaga penampilan serta menjaga berat badannya dengan
mengontrol gaya hidup atau pola makan dan berolahraga. Lingkungan menjadi salah satu
faktor yang mempengaruhi body image. Lingkungan yang positif seperti dukungan dan
penerimaan satu sama lain dari teman maupun keluarga sangat penting untuk terbentuknya
persepsi tubuh yang sehat.?? Dukungan dari teman sebaya juga dapat membantu remaja putri
membentuk pandangan yang lebih positif terhadap diri dan tubuhnya, serta meningkatkan
ketahanan mereka terhadap tekanan sosial budaya yang untuk memiliki tubuh yang kurus.?

Pada penelitian ini juga menunjukan sebanyak 22,5% responden dengan body image
negatif memiliki status gizi lebih. Remaja yang memiliki body image negatif cenderung
memiliki pola makan tidak terkontrol sehingga menyebabkan ketidakseimbangan status gizi.
Pernyataan ini sejalan dengan penelitian Yuni 2021 yang menyatakan sebagian besar
responden memiliki pola makan buruk karena aktivitas dan kesibukan remaja sehingga
mengalami body image negatif.>* Selain itu, status gizi lebih dapat disebabkan oleh stres,
responden yang memiliki body image negatif akan mengalami stres dan mereka cenderung
meningkatkan konsumsi makanan sebagai cara untuk mengatasi masalah yang mereka
hadapi.? Penelitian ini sejalan dengan penelitian Ripta ef al., 2023 yang menunjukan sebagian
kecil remaja putri memiliki body image negatif dengan status gizi lebih yaitu 36,4%.%° Body
image negatif tersebut terjadi karena adanya rasa tidak puas dengan tubuhnya, merasa tubuhnya
terlalu gemuk dari ukuran yang sebenarnya dan muncul rasa tidak percaya diri akibat adanya
teman sebayanya yang lebih kurus dari tubuhnya. Hal ini dapat disimpulkan bahwa semakin
besar IMT seseorang maka semakin tidak puas terhadap tubuhnya sendiri.?’

KESIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan signifikan antara body image dengan status
gizi pada remaja putri di SMA Labschool UNESA 1, bersifat kuat dan positif, yang berarti
semakin positif body image, cenderung status gizinya baik. Rekomendasi untuk penelitian
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selanjutnya adalah meneliti faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhi body image dan
status gizi, seperti tingkat aktifitas fisik, peran lingkungan dan pengetahuan gizi.
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